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Abstrak
Antisipasi kebakaran hutan dan lahan dengan menaiggam dukungan system informasi
berbasis Android, diharapkan peran serta masyarallapat ikut ambil bagian secara
langsung dalam proses penanganan dan penyampaiamiasi baik di tingkat pemerintahan
Kabupaten, Provinsi dan Pusat Jakarta. Adanya Kkbtan langsung dari masyarakat,
diharapkan keberadaan titik api dari system satelisa akan langsung dilakukan verifikasi
secara cepat dan tepat dalam pemberian data. Sghimgformasi yang diterima di tingkat
pemerintahan yang lebih tinggi dapat langsung tgr&anpa prosedur dan birokrasi yang
berbelit. Tujuan dari pemberdayaan masyarakat yatiginjuk sebagai petugas desa ini
adalah melakukan pengecekan secara langsung déminmasi data satelit akan keberadaan
titik api. Hal ini dimungkinkan adanya data yanglak tersaji oleh system satelit tetapi di
lapangan terjadi adanya kebakaran. Disisi lain, gugiasih dimungkinkan adanya data dari
system satelit yang ternyata adalah data palsu.
Selain tugas tersebut, petugas desa juga dibekatigdn fungsi layanan informasi untuk
melakukan update data proses pemadaman dan menguofoamasi status menjadi padam.
Dengan adanya keterlibatan ini, pola pengambilarputasan yang akan disajikan oleh
pemerintah dalam hal ini, ditien kementrian LHK damel kementrian akan mampu diambil
secara langsung dengan cepat dan tepat. Demikiaana hasil kinerja kami dalam
melakukan studi kelayakan untuk mendukung pemérig@am melakukan pencegahan
kebakaran hutan di tahun-tahun mendatang.

Kata kunci: satgas desa, GIS, kebakaran lahan & hutan, satelit

1. PENDAHULUAN

Indonesia telah menjadi sorotan public dalam 2 dekterakhir yang disebabkan oleh
kebakaran lahan dan hutan. Beberapa media danmasbrdunia maya menayangkan ribuan
kejadian kebakaran beserta dampak yang ditimbutkaberbagai sudut pandang. Pemerintah
dalam penanganan ini telah menghabiskan milyarggaaan baik penanganan langsung maupun
bantuan ke masyarakat. Disisi lain, Peraturan menogan juga telah disusun guna mengantisipasi
permasalahan yang ada dan menjadi tolak ukur uttaan penanganan tersebut. Tetapi peraturan
tersebut belum dapat menyentuh langsung baik pahaagmelakukan antisipasi kebakaran hutan
yang ada. Beberapa perusahaan yang telah masuk daftar penanganan, serasa tidak mampu
mengantisipasi dampak yang ditimbulkan baik di mhateegeri maupun luar negeri.

Aspek dampak dari terjadinya kebakaran hutan daanlaelain memberikan pengaruh pada
kesehatan masyarakat, juga perekonomian menjadirtde dan tingkat kepercayaan investor asing
menjadi berkurang. Berikut beberapa aspek dalam isatul
http://blhkotabengkulu.web.id/index.php?option=caontent&view=article&id=159:kebakaran-
hutan
1. Dampak Terhadap Sosial, Budaya dan Ekonomi

a. Hilangnya sejumlah mata pencaharian masyarakatrdsdkitar hutan.
b. Terganggunya aktivitas sehari-hari, terganggunygelkatan
c. Peningkatan jumlah Hama dan Produktivitas menurun
2. Dampak Terhadap Ekologis dan Kerusakan Lingkungan
a. Hilangnya sejumlah spesies, Ancaman erosi
b. Perubahan fungsi pemanfaatan dan peruntukan lahan
c. Sedimentasi di aliran sungai, Penurunan kualitadan Terganggunya ekosistem terumbu
karang serta Menurunnya devisa negara
3. Dampak Terhadap Hubungan Antar negara
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4. Dampak terhadap Perhubungan dan Pariwisata

Dalam menghadapi terjadinya kebakaran di musim kamenendatang, sudah selayaknya
pemerintah membangun suatu bentuk solusi altergatid penanganan kebakaran lahan dan hutan
yang sering terjadi. Alternatif penanganan yangnattmsulkan adalah dengan melibatkan peran
serta dari masyarakat dan satuan tugas ( satgessgd dalam penyampaian informasi dan
monitoring terjadinya titik-titik api di lingkungamasing-masing.

Untuk dapat menyampaikan informasi secara langspedu dibangun adanya aplikasi
berbasis android dengan asumsi bahwa penggunaaia rimiddrmasi berbasis android telah
merambah ke seluruh penjuru masyarakat di Indon&siais aplikasi android dengan database
yang terpusat langsung di lingkungan kementrian LHiKarapkan akan mampu melakukan
monitoring secara langsung, cepat dan tepat deshggamgan data dari satelit.

2. METODOLOGI

Pendekatan yang digunakan dalam metode penelitnyaitu dengan melakukan
pengumpulan data penelitian. Dalam metode perelitia menggunakan cara-cara yang sesuai
dengan alur dan sistematika tertentu untuk mengetada saja yang harus di data dari perusahaan
terkait. Dengan demikian pengaruh unsur-unsur ddibyeapat dihindarkan. Penelitian adalah
kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dapapan data yang dilakukan secara sistematis
dan objektif untuk memecahkan suatu persoalanngé&da pengembangan adalah proses atau cara
yang dilakukan untuk mengembangkan suatu produkadeipaik atau sempurna.

2.1. Metode Pengumpulan Data

Pada proses pengumpulan data yang dibutuhkan omgnkbuat program, serta analisa atau
pengamatan data yang sudah terkumpul. Untuk memgiijaalitas data di butuhkan data primer
dan data sekunder. Untuk mendapatkan data yang-benar akurat, relevan, valid maka penulis
mengumpulkan sumber data dengan cara :

a. Wawancara dengan cara bertanya langsung kepada DirektoragjeRdalian Kebakaran
Hutan dan Lahan, Direktorat Jendral Pengendaliaab@ban Iklim, Kementrian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Pusat Jakarta.

b. Studi Literatur meliputi pengumpulan data pustaka dari buku dokuwasgndari internet,
diklat, dan sumber informasi lain, misalnya alamati jurnal yang ada di internet, definisi
analisis kebutuhan berdasarkan penelitian yangasdsangan tema dan judul permasalahan.

c. Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi lapangecara langsung, supaya dalam
memasukan data sesuai dengan kondisi lapangan.

d. Dokumentasi meliputi pengumpulan data-data sepdstia kebakaran dari Direktorat
Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan, Direkferadral Pengendalian Perubahan Iklim,
Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Pusatarfak serta link data dari
http://sipongi.menlhk.go.id/opsroom dan dari satéissa dan satelit Virs

2.2. Metode Pengerjaan

Metodologi penelitian dapat diartikan ilmu yandediati untuk mencapai pemahaman
tertentu. Dalam Sammerville lan, 2009, pembuatdikasg ini metodelogi yang di gunakan adalah
metodologi waterfall. Tahap-tahap pengerjaan agpiika akan di gambarkan sebagai berikut :

Definisi
Kebutuhan

Sistem dan
software desain

Implementasi
dan unit tes

Integrasi dan
pengujian sistem

Operasi dan
pemeliharaan

Gambar 1Metodologi Waterfall
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1. Definisi KebutuhanPada tahap ini mengamati dan mencari informasi yhimgtuhkan dalam
pembuatan aplikasi dengan cara wawancara, obsetleaspengumpulan data.

2. System and Software Desaari hasil pengamatan yang dilakukan, akan diragpaian di
implementasikan pada aplikasi “Sistem reaksi c&atjas Desadalam pelaporan kebakaran
hutan dan lahan”.

3. Implementation and Unit TestinBada tahap ini, desain perangkat lunak direalisasskebagai
seperangkat program atau unit program. Unit peagujnelibatkan memverifikasi bahwa
setiap unit memenuhi spesifikasinya.

4. Integration and System Testirgada tahap ini aplikasi di uji dengan mengunaiack box
testing

5. Operation and Maintenanc@perasi dan pemeliharaan meskipun tidak selalkufilean, tapi
tahap ini merupakan tahap terpanjang. Pada tahagliparaan ini melibatkan mengoreksi
kesalahan yang tidak ditemukan pada awal tahamglani meningkatkan implementasi unit
sistem dan meningkatkan pelayanan sistem sebagatiutein baru yang akan ditemukan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk dapat mengikutsertakan keterlibatan masyardésa dalam membantu penanganan
kebakaran hutan dan lahan, diperlukan adanya dakuirformasi dari satelit secara langsung,
sehingga titik-titik api yang terjadi dapat langgutipantau oleh masyarakat dan secara cepat untuk
dapat dilakukan tindakan pemadaman.
Ketersediaan informasi ini juga menuntut saranapmtasarana sebagai berikut :
1. Standar operasional penanganan dan struktur aleeguar penanganan pelaporan dan tindakan

. SATGAS PUSAT
Menlitic

=5 DITPRHL M

 SATGAS PROPINSI
» ~Das UFD

| SATGAS KABUPATEN /KOTA | SATGAS KABUPATEN | KOTA
1 DiE/TRTO S . Dinzs | LPID

SATGAS KECAMATAN

SATGASDESA

Kesistan Peralatan Kesiatan
A omanig bope? Sk Eelmomn,
~Bamli ~Paslaan Tamean
— Paomsonil Tsa
- Smart Phone = Temapars

Gambar 2alur prosedur penanganan kebakaran satgas desa
Satgas Pusat yang berisikan DIT PKHL MenLHK (KemiantLingkungan Hidup dan Kehutanan)
membawahi Satgas Propinsi dalam hal ini Dinas dBT terkait di tingkat propinsi. Satgas
Propinsi membawahi Dinas dan UPTD di tingkat kalempdota yang langsung berkoordinasi
dengan satgas desa dan peran serta dari satgagldittkecamatan. Proses koordinasi terbagi
menjadi 3 yaitu 1. Pencegahan yang meliputi kegiateonitoring hotspot dan patroli serta
penggunaan peralatan Smart Phone dan alat tran8pBemadaman dengan penggunaan peralatan
mekanis, peralatan tangan, Personal use dan afeptrt serta Pasca Kebakaran yang mencakup
kegiatan pelaporan.

2. Sistem informasi dan peralatan komunikasi secagslang
Kebutuhan sarana teknologi informasi secara cepgit $atgas desa untuk dapat memantau
letak titik api dari satelit serta melaporkan keégiadi tingkat satgas desa kepada pemerintah.
Untuk itu Satgas desa perlu dibekali dengan :
a) smart phone
b) sistem informasi yang mampu menyajikan data satediaira langsung adanya titik api.
3. Monitoring pelaporan langsung yang diterima pentahinserta pengamatan tindakan yang
belum tertangani untuk dapat dikoordinasikan setzargsung ke masyarakat dan pemerintah
daerah dari hasil rekapitulasi data satelit daa tiatlakan masyarakat.
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3.1.Metode Pelaksanaan Keterlibatan Satgas Desa

Agar tercapai kegiatan pelaksanaan pencegahanatamganan dini kebakaran hutan dan
lahan, peran masyarakat di tingkat pemerintahandeth yaitu desa merupakan alternatif terbaik
dan tercepat dalam memberikan dampak langsungdaaillpemantauan, pelaksanaan pemadaman
dan pemberian informasi kepada pemerintah.

Sistem koordinasi dari Satgas Pusat kepada satgpmg, satgas kabupaten dalam hal ini
UPTD dan dinas terkait diharapkan untuk dapat meikdoe koordinasi di tingkat kecamatan dan
tingkat desa dalam hal Pencegahan, Proses pemadimaPenanganan Pasca Kebakaran secara
langsung. Proses pencegahan, masyarakat dan tdat teemerlukan adanya sajian informasi
monitoring hotspot pada pelaksanaan patroli, penalaransportasi dan komunikasi. Keterbatasan
sarana komunikasi dan informasi yang selama inabgsung, masih tergolong sarana komunikasi
umum berupa handphone standart dan belum termkafagecara optimal dengan pengunaan
sistem informasi terkait yang mampu memberikan kehealata informasi hotspot. Hal ini
merupakan kendala utama dalam sistem jalur kompediberian informasi dan perintah kerja.

Untuk dapat mengoptimalkan jalur koordinasi danirpeh kerja ini, penggunaan sarana
komunikasi HP perlu ditambahkan dengan sajian in&si hotspot secara langsung dari satelit
dengan koneksi internet serta agar secara langeasgarakat dapat melaporkan hasil pelaksanaan
pencegahan, proses pemadaman dan pasca kebakaada pemerintah dan sebaliknya.

Dari uraian ini maka sangatlah penting diadakanpganenuhan sarana dan prasarana
komunikasi serta informasi dengan pembangunannsisttormasi, dalam bentuk sajian aplikasi
titik hotspot dari satelit dan proses penangandaka&an dalam bentuk database dan tersimpan
dalam server data, sehingga kebutuhan data dammiasb dapat tercipta secara cepat dan tepat.
Untuk dapat memberikan sajian sistem informasiatgupini diperlukan adanya rancang bangun
sistem informasi dari proses alur sampai dengaainieiata, desain tampilan input dan output serta
gambaran implementasi.

3.2. Perancangan Desain Sistem
3.2.1 Gambaran Alur Sistem

Gambaran alur sistem yang akan dibangun dalam pmmsanganan satgas desa mencakup

kegiatan sebagai berikut :

Tabel

Setelah login, user langsung masuk ke titik koordinat hasil seting sesuai pilihan wilayah dan ada titik
koordinat user itu saja

Seting User Untuk seting zoom pela pada saat dibuka setelan seting adl sbb
Form

Wilayah

Admin

Desa

ctt user lain tidak akan muncul titik koordinatnya dalam tampilan HP, hanya koordinat hp tersebut

Terain / peta kontur

Road Map / peta jalan
Map terbagi menjadi 3 yatu  j———————————
—— 4 Earn/petacitra

Hybrid / Peta citra dan peta jalan
Mapping fybrid 7Peta ¢
~——4_Map tampil sesuai seting wilayah user masing-masing

|, untuk user Desa, zoom sudah dimatikan tidak bisa zoom in / out dan tidak bisa geser peta

S |\_ vang bisa melakukan action terhadap titik api hanya user desa

SISTEM REAKS| CEPAT ) User lain hanya melihat informasi titik api dan foto saja
) T | MODIS AQUA / TERRA
| Ambil link data satelit NOAA 18

VIRMS

Alur Proses
— . Saijian data titik api
\ warna dasar titik api satelit (KUNING)

|\_ Merger data Mapp dan Titik api dari data satelit Digitasi lokasi kebakaran baru

Warna Titik api baru dari (MERAH)

Fals

Hanya diberikan tombol untuk menandai prosesn

| Proses P -
Pemantauan Hotspot ) —————__Warna titik api (HITAM)
e Tme Action e
— Hanya diberikan tombol untuk menandai prosesnya

< Warna titik api (HIJAU)

Data telah Padam

Kondisi Saat ini
Laporan
—— < Rekapitulasi Laporan

Gb 3.alur sistem reaksi cepat
Alur dari sistem yang akan dibangun terbagi mergakitlompok utama yaitu :

1. Seting user

Seting user memuat tabel user yang berisi No HRgselKey, nama user. Di dalam proses
form, saat aplikasi dijalankan untuk pendeklaragidmin user menggunakan nomor 001 proses
seting ini hanya dilakukan sekali setelah apk dipgsdalam HP.

Sedangkan untuk seting user satgas desa, pro$eg aefal selain memasukkan no hp dan
nama user, sistem akan menyimpan titik koordinatddRa penentuan letak lokasi awal user
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bertugas, berbeda dengan admin yang nantinya akaampilkan peta seluruh indonesia, seting
satgas desa hanya mendeklarasikan tampilan pegamecuan titik koordinat dan nilai zooming
peta di kunci pada besaran 15-16 agar cakupanilekgstanggung jawab hanya di sekitar desa
satgas tersebut bertugas.
2. Alur proses
APK memuat 3 kelompok utama feature sistem aplikaisi :
a. Peta
Peta berisi pilihan peta dasar dengan resolusidédriadalah 1 : 2000. Cakupan peta
berdasarkan wilayah Indonesia yaitu pada koordiibt) — 11°08LS dan dari 95° BB —
141°48BT. Tampilan peta mencakup Peta Hybrid (peta a@a peta jalan), Road Map
(peta jalan), Satelit (peta citra), dan Terrairtggdentur bumi)
b. Proses
Proses terbagi menjadi penampilan legend dataattiildari satelit VIIRS, dan Satelit Modis
serta data api baru. Untuk penggunaan peta satalit,diambil dari link situs terkait dengan
pengambilan data per 24 jam atau per 48 jam daadlikkan dalam database yang akan
digunakan sebagai server data aplikasi.
c. Laporan
Laporan terbagi menjadi 2 yaitu laporan kodisi saatlan rekap data proses penanganan
satgas desa

3.2.2 Desain

Desain Input sistem dalam format android adalah&@Bagtas layar akan memuat informasi
bertuliskan “SISTEM REAKSI CEPAT PETUGAS SATGAS DESkemudian tombol Home,
tombol refresh dan menu popup. Didalam layar petmuat beberapa tombol petunjuk yaitu :

7o s=el dimana merupakan tombol untuk memilin tampilan farmpeta sebagaimana

gambar dibawah :
Tampilan format Peta

iziialng,
Thailand) }
(_J Viet Nam Pilipinas
\ Ll
Gu”m/_vmnam Philippines
Thailand.

Tampilan format Satelit

o/

Qyersi Vb L gggggg
_______ o TR

t Banda

Arafura Sea!

Gambar 4Format tampilan peta
Dalam tampilan diatas, format peta memuat gambiar ipdonesia yang memuat peta jalan,
sedangkan satelit memuat gambar satelit yang jikzerbesar akan menampilkan tampilan data
peta dari google map sampai dengan resolusi 1Q.200
Tombol berikutnya adalah

untuk menentukan posisi letak koordinat petymgasegang HP
+ Tanda + untuk memperbesar layar peta
- Tanda - untuk memnperkecil layar peta

Sedangkan untuk membedakan warna titik dan ketaretiiik api adalah :

Titik api dari Satelit
@ itk api baru
. Proses Pemadaman
Titik api telah padam

. Hospot Palsu

Gambar 5Legenda titik api
Sajian informasi titik api dilakukan dengan klilpémilihan titik api sehingga akan tampil
informasi sebagaimana gambar dibawah :
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e s
eta Satelit

ool 117-04-2016
Latitude -2.589

Longitude: 115.380
Titik Api  : Hotspot
f#l Satelit Terra
JI.Ir. Pangeran Haji
Muhammad Nur, Bara
| Alasi Rarahai Kahinatan Hi

Gambar 6informasititi[< api

Informasi yang disajikan memuat :

Tanggal update data,
Latitude dan longitude letak lokasi api,
Titik api serta satelit yang digunakan (Aqua / &grvIIRS),

lokasi keberadaan titik api yang memuat Nama jalama desa, nama kecamatan, nama

kabupaten dan nama propinsi,

Keterangan proses penanganan yang memuat datdgeaggemadaman

Dan memuat data user yang berperan melakukan ugalte

Berikutnya untuk melakukan proses pada titik patakdkan klik 2 kali sehingga akan
tampil identitas lokasi peta dan tombol prosesntities lokasi berfungsi agar petugas hanya
melakukan proses pada wilayah kerja masing-masigeigingga jika muncul bukan lokasi, maka
petugas tidak berwenang melakukan update datakWmilakukan update data sebagaimana form
dibawah ada 3 kelompok proses yaitu :

& tombol untuk mengupdate data titik api palsu

@ | tombol untuk mengupdate titik api dalam prosesgmaman

L% | tombol untuk mengupdate titik api telah padam.

Berikut gambar form proses update data titik api

Gambar 7Update data kebakaran

Apakah anda yakin titik
tersebut palsu?

BATAL OKE

Hasil jika titik api ternyata palsu maka pada bagiaformasi akan muncul sebagaimana
gambar dibawah bagian A, sedangkan jika prosesteipgar memilih proses pemadaman, maka

informasi titik api sebagaimana tampilan pada garBbdibawah.

Gambar A,jnformasi api palsu Gambar Bjnformasi data telah
diupdate
Selanjutnya untuk menentukan titik api baru dasili@engamatan petugas lapangan, dimana
didalam hasil data pemantauan peta satelit tidendikan adanya titik api tetapi hasil lapangan
diperoleh data titik api adalah dengan memilih mépuBaru sbb :

Y . N
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wm

Satelit

ccccc

Simpan
Penanda
Kebakaran

Terrain

VIIRS
Hapus
Penanda

Modis / Terra

S T T—
Laporan Detail Modis
Laporan Rekap Modis
Logout

Keluar Aplikasi a
Indonesia
Gambar 8Api baru

Setelah memilih menu API baru, user melakukan Rlik (doble klik pada lokasi yang
dipilih sehingga muncul form pada gambar diataglsdbkanan. Lanjutkan dengan memilih salah
satu dari tombol kotak yang ada yaitu simpan pea&etiakaran atau hapus penanda.

Jika dipilih hapus penanda, maka sistem akan metklaat proses penyimpanan data,
sedangkan jika dipilih Simpan Penanda Kebakarananmadoses pemilihan tombol ini akan
menyebabkan informasi koordinat dan lokasi titik, egerta nama user akan disimpan dalam
database, dan tombol balon akan berubah menjikdili¢ihgan warna kuning. Berikut urutan proses
yang terjadi jika dipilih tombol simpan penanda &ledran :

Longitude: 1 1/.0/U
Titik Api
Satelit

Hotspot

Modis Aqua
Unnamed Road, Tepi.
Makmur, Rantau Pulur
Kabupaten Kutai Timu
Kalimantan Timur, Ind
Keterangan : Titik Api Baru

Lokasi

lik

Gambar 9Informasi api baru
Pada bagian gambar diatas, akan muncul seteldihdiggnbol Simpan Penanda Kebakaran
dan hasil data akan tampak sebagaimana gambarabimggal transaksi / update data, koordinat
titik api, informasi titik api dan lokasi serta keangan berisi Titik Api Baru, dan memuat data user
yang melakukan update data.
Laporan aplikasi termuat dalam menu laporan yangibeporan detail dan laporan rekap hasil
dari proses penanganan data titik api oleh pets@i@ss desa, sebagai berikut :

KONDISI SA AT INI

Tanggal

17/4/2016

Hotspot

Jml Penanganan Pemadaman

Jumlah

Proses

Padam

Belum
Tertangani

Palsu

Modis

15

s

3

4

Virm

25

10

=

11

W |1 |~

MApi Baru

3

3

o

o

Gambar 10data report Kondisi saat ini

Rekapitulasi
Tel Awal 17/4/2016
Tgl Akhir 17/4/2016

er Jml Penanganan Pemadaman

No | Tanggal Lat Long Sumber Lokasi No FP Nama Proses Belum | .
Tertangani

Gambar 11format data report rekapitulasi data

3.23Link Data

Link untuk mengambil data dari satelit menggunakatelit NASA dengan mengambil data
MODIS baik Aqua atau Terra dengan url https://edath.nasa.gov/earth-observation-data/near-
real-time/firms/active-fire-data

Sedangkan untuk link data viirs diambil dengan urlhttp://viirsfire.geog.umd.edu/
Pengambilan data dilakukan dengan sistem 24 jaakhgrdan diposting ke dalam database server.
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4. KESIMPULAN
4.1. Kesimpulan
Dari hasil analisa dan perancangan, serta implementasi dabgbersan pada bab
sebelumnya dalam penelitian ini dapat diambil kesilan sebagai berikut :
1. Menghasilkan sistem informasi geografis titik aphdan MAP API V3.
2. Dalam aplikasi memuat data titik api yang diamlaitidatelit nasa dan viir mampu
disajikan dan diupdate 24 jam sekali.
3. Satgas desa dapat memantau dan melakukan monitkebgradaan titik api
disekitar wilayahnya dan langsung melakukan updata lewat android.
4. Pemerintah dapat melakukan monitoring dan evakersa menindaklanjuti dengan
kebijakan yang ada dengan dasar informasi dariathtan yang disajikan.

4.2. Saran
Meskipunrancang bangun Sistem Informasi Geografis Peméitalaan Pertanian dan
Komoditi Hasil Panen Kabupaten Kudus telah berhds#ksanakan, sistem ini masih
dapat berkembang lagi untuk menjadi sistem yani) ledik dan kompleks.
Saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagaita
1. Dalam penelitian ini, link data titik api pada #&alsi dapat ditambahkan dengan
data-data dari Satelit Lapan yang ada di Indonesia
2. Perlu adanya sosialisasi dan promosi ke satgas diesaluruh indonesia dalam
penggunaan aplikasi ini dan instansi terkait.
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